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UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA MELALUI MODEL PICTURE AND PICTURE UNTUK
SISWA KELAS Il PADA SDN BINTURU KECAMATAN KELUA KABUPATEN TABALONG

Ristinawati
SDN Binturu Kabupaten Tabalong

Abstract: A study concerning the application of the picture and picture on the earth's surface appearance
of learning materials. The application of the model picture and picture are expected to impact positively on
students' interest and motivation in learning, so as to increase student learning outcomes in the material.
This study aims to (1) increase the activity of students (2) improve science learning outcomes. The study
used a classroom action research with 2 cycles. Each cycle consists of stages of planning, action,
observation, and reflection. Subjects were third grade students of SDN Binturu totaling 26 students. The
research instrument in the form of test instruments test objective type questions and non-test instruments
such as observation and interviews. The research concludes (1) student activities has increased from
58.04% in Cycle 1 to 87.5% in Cycle 2 (2) student learning outcomes increased from 53.85 to 80.77 at
cycle 1to cycle 2.
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PENDAHULUAN

Cara penyampaian konsep pembelajaran di sekolah dasar cenderung tidak melibatkan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran. Umumnya siswa sudah mendapat tugas kelompok tetapi bukan berasal
dari guru sendiri, melainkan tugas dari buku, sehingga kebanyakan tidak sesuai dengan indikator/tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan guru sebelumnya, siswa pun mengerjakan berdasarkan pemahamannya
masing-masing. Dalam setiap proses pembelajaran, siswa hanya dituntut untuk dapat memahami tugas yang
diberikan guru pada buku, dan dapat menjawabnya sesuai dengan pertanyaan yang ada.

Pembelajaran IPA perlu menerapkan inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting
kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD/MI harus dilaksanakan melalui pemberian
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan
sikap ilmiah.

Picture and picture merupakan model pembelajaran yang mengandalkan media gambar dalam
proses pembelajaran yaitu dengan cara memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
Melalui cara seperti ini diharapkan siswa mampu berpikir dengan logis sehingga pembelajaran menjadi
bermakna. Model ini memiliki beberapa kelebihan, yaitu: 1) guru lebih mengetahui kemampuan masing-
masing siswa; 2) melatih berpikir logis dan sistematis; 3) membantu siswa belajar berpikir berdasarkan sudut
pandang suatu subjek bahasan dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktik berpikir; 4)
mengembangkan motivasi untuk belajar yang lebih baik; dan 5) siswa dilibatkan dalam perencanaan dan
pengelolaan kelas.

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu (Ahmad: 2010). Model
pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Sedangkan menurut Joyce (1996) dalam Ahmad (2010) selain memiliki tujuan dan asumsi,
sebuah model pembelajaran juga memiliki lima unsur karakteristik model yaitu sintaks, sistem sosial, prinsip
reaksi, sistem pendukung, dampak instruksional dan dampak pengiring.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah dasar adalah model picture and
picture. Adapun langkah-langkah model ini (Ahmad: 2010) adalah:

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
2. Menyajikan materi sebagai pengantar
3. Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi
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4.  Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi
urutan yang logis

5. Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut

6. Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai

7. Kesimpulan/rangkuman

Berdasarkan hasil penelitian untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa pada materi
kenampakan permukaan bumi, media yang digunakan adalah gambar, peneliti memilih model picture and
picture yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Pemilihan ini peneliti lakukan dengan pertimbangan bahwa penelitian yang akan dilakukan terhadap
siswa kelas Il SDN Binturu, dimana tingkat berfikir dan pemahaman siswa pada usia tersebut akan lebih
mudah jika menggunakan benda-benda semi konkrit dan konkrit daripada benda-benda yang abstrak,
sehingga peneliti beranggapan model picture and picture lebih cocok untuk diterapkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK). Model yang digunakan
picture and picture. Penelitian di SDN Binturu dilakukan bulan Maret sampai Juni 2012, penelitian dilakukan
dalam 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Subyek penelitian siswa kelas Ill SDN
Binturu tahun pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 26 orang. Data yang diambil adalah data kuantitatif yaitu
hasil tes dan tugas kelompok. Data kualitatif terdiri dari hasil observasi siswa, kinerja guru dan respon siswa.
Keberhasilan penelitian diukur berdasarkan tingkat presentase dan ketuntasan belajar.

Selain kegiatan pembelajaran di kelas juga diobservasi sebagai bahan refleksi untuk merancang
kegiatan belajar pada siklus selanjutnya.

Intsrumen penelitian ini meliputi (1) tes hasil belajar (2) tugas kelompok (3) lembar observasi
aktivitas guru dan siswa (4) lembar wawancara untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran
dengan menerapkan model picture and picture.

Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik persentase untuk
mengetahui peningkatan proses hasil belajar. Tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila ketuntasan
klasikal siswa meningkat yaitu mencapai rata-rata 80% dari jumlah siswa yang ada mampu mencapai nilai
ketuntasan individual yaitu 65, aktivitas siswa meningkat dan positifnya respon siswa terhadap pembelajaran
tersebut.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Siklus | Pertemuan 1

Aktivitas siswa pada pertemuan pertama selama PBM tidak semua siswa terlibat aktif, motivasi
untuk kerja kelompok rendah, masih banyak siswa yang melakukan kegiatan yang tidak berhubungan
dengan pembelajaran.

Aktivitas guru masih belum efektif dalam hal mengelola pembelajaran, karena masih banyak
aktivitas yang belum terlaksana. Guru juga masih terlihat lebih dominan daripada siswa. Siswa kurang
dilibatkan dalam proses pembelajaran, sehingga mengakibatkan siswa melakukan kegiatan sendiri misalnya
berbicara dengan teman.

Hasil belajar yang diperoleh masih rendah karena masih banyak siswa yang masih belum
memahami materi yang diajarkan. Respon siswa terhadap PBM positif, siswa menyukai dan lebih tertarik
dengan model yang diterapkan guru, tetapi masih banyak yang hanya aktif sendiri tidak terlibat dalam PBM.
Siklus | Pertemuan 2

Aktivitas siswa pada pertemuan kedua selama PBM terlibat aktif, motivasi untuk kerja kelompok
sudah mengalami peningkatan, tetapi masih ada siswa yang melakukan kegiatan yang tidak berhubungan
dengan pembelajaran.

Aktivitas guru sudah mulai efektif dalam hal mengelola pembelajaran, meskipun masih ada aktivitas
yang belum terlaksana. Guru juga masih terlihat lebih dominan daripada siswa. Siswa mulai terlibat dalam
proses pembelajaran.
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Hasil belajar yang diperoleh meningkat meskipun masih rendah karena masih banyak siswa yang
masih belum memahami materi yang diajarkan.

Refleksi berdasarkan data di atas, maka evaluasi KBM pada pertemuan 1 dan 2 adalah:

a. Aktivitas siswa meningkat, siswa sudah mulai ikut aktif terlibat dalam PBM, walaupun masih ada siswa
yang hanya aktif sendiri.

b.  Aktivitas guru sudah peningkatan, penerapan picture and picture sudah mulai sesuai dengan prosedur
tetapi masih terlihat sangat dominan.

c. Hasil belajar siswa sudah mulai meningkat, hal ini terlihat dari kemampuan siswa menyelesaikan
evaluasi akhir yang dilakukan secara individu pada setiap akhir pertemuan, walau masih belum
mencapai standar yang diinginkan.

d.  Respon siswa positif, terlihat saat PBM berlangsung siswa antusias mengikutinya.

Hal-hal yang perlu diperbaiki:

Untuk melanjutkan ke siklus Il perlu adanya perbaikan seperti guru harus efektif dalam mengelola
pembelajaran, sesuai dengan prosedur picture and picture, pembelajaran harus berpusat pada siswa bukan
guru yang lebih dominan. Libatkan siswa secara aktif dalam PBM.

Hasil Siklus Il Pertemuan 1:

Aktivitas siswa pada pertemuan pertama selama PBM terlibat aktif, motivasi untuk kerja kelompok
mengalami peningkatan, tetapi masih ada sebagian kecil siswa yang melakukan kegiatan yang tidak
berhubungan dengan pembelajaran.

Aktivitas guru efektif dalam hal mengelola pembelajaran, tidak ada aktivitas yang belum terlaksana.
Guru juga tidak lagi terlihat dominan dalam PBM. Siswa mulai terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Hasil belajar yang diperoleh mengalami peningkatan meskipun masih ada beberapa nilai siswa
rendah. Ketuntasan klasikal belum tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

Respon siswa terhadap PBM positif, siswa terlihat sangat antusias mengikuti pembelajaran dengan
model picture and picture.

Siklus Il Pertemuan 2

Aktivitas siswa pada pertemuan kedua selama PBM terlibat aktif, motivasi untuk kerja kelompok
mengalami peningkatan.

Aktivitas guru efektif dalam hal mengelola pembelajaran, tidak ada aktivitas yang belum terlaksana.
Guru juga tidak lagi terlihat dominan dalam PBM. Siswa mulai terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Hasil belajar yang diperoleh mengalami peningkatan, ketuntasan klasikal tercapai sesuai dengan
yang diharapkan.

Respon siswa terhadap PBM positif, siswa terlihat sangat antusias mengikuti pembelajaran dengan
model picture and picture.

Refleksi berdasarkan data di atas, maka evaluasi KBM pada pertemuan 1 dan 2 adalah:

a. Aktivitas siswa meningkat, siswa ikut aktif terlibat dalam PBM.

b.  Aktivitas guru mengalami peningkatan dalam hal mengelola pembelajaran, penerapan picture and
picture sesuai dengan prosedur tidak lagi terlihat dominan.

c.  Hasil belajar siswa meningkat, hal ini terlihat dari kemampuan siswa menyelesaikan evaluasi akhir yang
dilakukan secara individu pada setiap akhir pertemuan, telah mencapai standar yang diinginkan.

d.  Respon siswa positif, terlihat saat PBM berlangsung siswa antusias mengikutinya.

Pembahasan

Siklus | pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 7 Mei 2012 hari Senin dan siklus | pertemuan 2
dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2012 hari Kamis jam ke 4-5 di kelas Il SDN Binturu Kecamatan Kelua.
Siklus II pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 14 Mei 2012 hari Senin, dan siklus Il pertemuan 2
dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 2012 hari Kamis jam ke 4-5.

Aktivitas siswa pada siklus | pertemuan 1 persentasenya 55,36%, hal ini disebabkan siswa belum
terbiasa dengan model picture and picture, guru terlalu dominan sehingga siswa tidak terlibat penuh dalam
PBM. Pada pertemuan 2 persantase keaktifan siswa meningkat menjadi 60,71%, siswa mulai terlihat aktif
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dalam PBM. Siklus Il pertemuan 1 persentase keaktifan siswa mencapai 82,14%, dan pada siklus I
pertemuan 2 meningkat menjadi 92,86%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah aktif dalam PBM dan
terlihat lebih dominan. Hasil observasi keaktifan siswa digambarkan sebagai berikut:

92.86%
100% 1 82.14%
80% 1%
-55.36% 60.71%
60% -
40% -
20% -
0% -+ 1'/
Siklus IP1  Siklus1 P2  Siklus Il P1  Siklus Il P2

Gambar 1 Aktivitas siswa

Aktivitas guru pada siklus | pertemuan 1 rata-rata 54,17 hal ini disebabkan guru masih dominan,
masih banyak ceramah, dan belum sesuai dengan prosedur model picture and picture, pada pertemuan 2
meningkat menjadi 58,86.

Terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki pada siklus Il. Guru harus benar-benar memahami
langkah-langkah model picture and picture sehingga mudah menerapkannya dalam PBM, dominasi dikurangi
sehingga siswa yang aktif.

Siklus I pertemuan 1 rata-rata keaktifan guru 81,25%, dan mengalami peningkatan pada pertemuan
2 menjdi 94,43. Hal ini disebabkan guru sudah terbiasa dengan penerapan model picture and picture.
Aktivitas guru dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2 Aktivitas guru

Hasil belajar siswa pada siklus | pertemuan 1 masih rendah. Nilai rata-rata 64,62, hal ini disebabkan
karena siswa masih belum terbiasa dengan model yang diterapkan oleh guru. Pada pertemuan 2 meningkat
menjadi 74,62. Pada siklus Il pertemuan 1 hasil belajar siswa mengalami peningkatan menjadi 75, hal ini
menunjukkan bahwa siswa mulai terbiasa dengan model picture and picture, siswa terlihat sangat antusias
dengan model pembelajaran ini, tetapi masih belum mencapai indikator keberhasilan yag diharapkan. Pada
pertemuan 2 ketuntasan klasikal hasil belajar meningkat lagi menjadi 86,15, hal ini telah menunjukkan hasil
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yang diharapkan, sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Observasi hasil belajar siswa dapat
digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3 Hasil belajar siswa

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2011) tentang
penggunaan model picture and picture yang dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan sederhana.
Selain itu juga sejalan dengan hasil penelitian Nahmudah (2011) yang menggunakan model ini untuk
meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi. Model ini memberi kesempatan kepada siswa untuk
bekerja sama dengan orang lain. Semakin banyak individu bereaksi atas sesuatu hal maka semakin dalam
individu tersebut menguasainya.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model picture and picture
mampu meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IIl SDN Binturu tentang kenampakan permukaan bumi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: (1)
aktivitas siswa dalam PBM yang menggunakan model picture and picture mengalami peningkatan dari
58,04% pada siklus 1 menjadi 87,5% pada siklus 2. (2) ketuntasan hasil belajar siswa dalam PBM yang
menggunakan model picture and picture mengalami peningkatan dari 53,85 pada siklus 1 menjadi 80,77
pada  siklus 2.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, ada beberapa saran yaitu:
(1)dalam melaksanakan pembelajaran yang menggunakan model picture and picture dengan media
gambar, hendaknya guru lebih memperhatikan aktivitas siswa agar sepenuhnya dapat berada dalam
suasana pembelajaran, lebih banyak bertanya jawab dan memberikan penghargaan kepada siswa. (2)
kepada guru IPA untuk menjadikan model picture and picture sebagai alternatif model pembelajaran
khususnya pada materi tentang kenampakan permukaan bumi dan keadaan cuaca.
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